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ABSTRAK

Sumberdayaikan demersal di perairan Pangandaran mendominasi hasil tangkapan sebesar 32,90 % dari total
produksi ikan secara keseluruhan, pada tahun 2015 jenis ikan layur (Lepturacanthus savala) berkontribusi
sebanyak 47,31 % dari total produksi ikan demersal, merupakan salah satu jenis ikan demersal yang bernilai
ekonomistinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi dan parameter populasi L. savala di
perairan Pangandaran. Penelitian dilakukan pada bulan Juni — Desember 2015, data yang terkumpul meliputi
panjang dan berat ikan, jenis kelamin, tingkat kematangan gonad, berat gonad, serta data statistik perikanan.
Analisis parameter populasi didasarkan pada data length-frequency panjang dan dilakukan dengan bantuan
program FiSAT Il (FAO-ICLARM Stock Assesment Tools I1). Hasil menunjukkan hubungan panjang-berat
bersifat alometrik negatif dengan nilai b = 2,92; nisbah kelamin jantan terhadap betina 1,0:3,2. Panjang rata-rata
ikan tertangkap lebih besar dari panjang pertamakali matang gonad (L, = 57,19 cmTL > L =47,23cmTL).
Panjang asimtotik (L oo ) sebesar 111,00 cmTL, lgju pertumbuhan (K) sebesar 0,56/tahun. Selanjutnya laju
kematian total (Z) sebesar 3,46/tahun, laju kematian alami (M) sebesar 0,85/tahun, dan laju kematian akibat
penangkapan (F) sebesar 2,61/tahun; sehinggalaju eksploitasi (E) sebesar 0,75, terindikas kondisi fully exploited.
Jikadibiarkan kondisi tersebut dapat mengarah padarecruitment overfishing. Untuk menjagakeberlangsungan
kelestarian sumberdayal. savala, pengel olaan dapat dilakukan dengan caramembatasi intensitas penangkapan,
memperbesar ukuran matajaring, dan penetapan kawasan reservat terhadap sejumlah stok induk yang memadai.

Kata Kunci: Layur; L. Savala; aspek biologi; parameter populasi; Pangandaran
ABSTRACT

The fish production in the Pangandaran waters dominated demersal fish resources by 32.90% of total
landed in 2015. Savalai hairtail contributes 47,31% to total demersal fish production. This study aims to
determinethe biological aspectsand population parameters of Lepturacanthus savala in Pangandaran waters.
Data collection conducted in June - December 2015, with data collected including length and weight, sex, the
maturity level of gonads, gonad weight, and fishery statistics data. Population parameter analysis based on
length-frequency data was done by using FAO-ICLARM Sock Assessment Tools |1 (FiSAT Il) program. The
result shows a negative allometric growth pattern (b = 2,92) and sex ratio of maleto femalehasaratio of 1,0:
3,2. The average length of the fish is caught is greater than the length of the first mature gonad (L, = 57,19
cmTL> Lm = 47,23 cmTL). Analysis of fish population parameter obtained asymptotic length (Lo ) =
111,00cmTL, growth rate (K) = 0,56/year, total mortality rate (Z) = 3,46/year, natural mortality rate (M) = 0,85/
year, catch mortality rate (F) = 2,61/year, so that the rate of exploitation (E) = 0,75, indicated fully exploited
condition. If left unchecked, the condition may lead to recruitment overfishing. To maintain the sustainability of
L. savala resources, management can be done by limiting the intensity of catching, maximazing the mesh size,
and determining the reserved area against a sufficient number of parent stocks.
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PENDAHULUAN

Pesisir Kabupaten Pangandaran di pantai Selatan Jawa
Barat memiliki panjang pantai 91 km dan luaslaut 67.340
Ha. Potensi sumberdayaikan di Kab. Pangandaran, terdiri
dari ikan pelagis besar, pelagis kecil, demersal dan
krustasea. Dari keempat sumberdaya tersebut, ikan
demersal dan krustasea mendominasi hasil tangkapan,
masing-masing sebesar 32,9% dan 30,7% dari total
produksi padatahun 2015. Terdapat limakomoditi utama
yang bernilai ekonomis, yaitu udang (dogol, jerbung,
windu), lobster, layur, bawal putih, dan bawal hitam. Ikan
layur sendiri berkontribusi sebanyak 47,3% dari produksi
ikan demersal (DinasK elautan, Pertanian, dan Kehutanan
Kab. Pangandaran, 2015). Di Pangandaran, ikan layur
ditangkap dengan dua jenis alat tangkap, yaitu jaring
insang dan pancing ulur.

I kan layur hidup di perairan pantai yang dalam dengan
dasar berlumpur, perairan estuaria, rawapantai, mangrove,
hingga perairan payau. Ikan layur dapat ditemukan hingga
kedalaman 250 — 300 m dan biasanyamuncul ke permukaan
pada waktu senja untuk mencari makan (Badrudin &
Wudianto, 2004). lkan ini bersifat peruaya rendah,
cenderung menetap dan soliter, sehingga memiliki daya
tahan rendah terhadap tekanan penangkapan. Kondisi
tersebut menyebabkan ikan layur lebih rentan terhadap
eksploitas (Agustinaet al., 2015).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kelautan dan
Perikanan (Kepmen KP) No. 47 Tahun 2016, WPP 573
(Wilayah Pengel olaan Perikanan SamuderaHindiabagian
Selatan Jawa) memiliki tingkat pemanfaatan (E) sumberdaya
ikan demersal mencapai 0,96, artinya upaya penangkapan
sumbedaya ikan demersal di WPP 573 termasuk dalam
kategori fully exploited. Jika tidak dikelola dengan baik
dan benar, maka tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan
demersal, bisamengarah padakondisi tangkap lebih (over
exploited).

Untuk menjaga kelestarian sumberdaya ikan layur
diperlukan suatu strategi pengelolaan dari berbagai aspek,
salah satunya dari aspek ekologi. Saat ini pengelolaan
sumberdaya ikan layur di perairan Pangandaran belum
diterapkan secara optimum akibat minimnya data dan
informasi mengenai biologi dan karakteristik populasinya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek biologi
dan parameter populasi ikan layur di perairan
Pangandaran, meliputi aspek pertumbuhan, nisbah
kelamin, kematangan gonad, ukuran rata-rata tertangkap
(Lsy)» Panjang pertama kali matang gonad (L), laju
kematian serta lgju eksploitasi. Informasi tersebut dapat
dijadikan sebagai salah satu masukan dalam penentuan
opsi pengelolaan perikanan layur yang berkelanjutan.

134

BAHANDANMETODE

Datayang digunakan merupakan hasil penelitian yang
dilakukan di perairan Pangandaran pada bulan Juni -
Nopember 2015. Data bulanan frekuensi panjang total
diperoleh dari hasil tangkapan nelayan jaring insang dan
nelayan pancing yang mendaratkan hasil tangkapannya
di TPI Pangandaran. Pengumpulan datadilakukan dengan
bantuan enumerator. Jumlah contoh ikan yang diambil
pada setiap kali sampling antara 30-35 ekor. Pengukuran
meliputi panjang total (ketelitian 0,1 cm) dan berat individu
(ketelitian 1,0 gram). Pengambilan contoh ikan dilakukan
secara acak mengikuti prosedur pengambilan contoh di
lapangan mengacu padaPotier & Sadhotomo (1991).

Pengamatan tingkat kematangan gonad (TKG) melalui
pembedahan terhadap contoh ikan ditentukan secara
visual mengacu pada Holden & Raitt (1974), yaitu tingkat
kematangan gonad | (immature), tingkat kematangan
gonad Il (maturing), tingkat kematangan gonad 111
(ripening), tingkat kematangan gonad |V (ripe), dantingkat
kematangan gonad V (spent). Contoh gonad diawetkan
dengan larutan gilson danisi lambung ikan dengan larutan
formalin 10%. Pengamatan sampel dilakukan di
Laboratorium Balal Penelitian Perikanan Laut, Jakarta.

Analisis hubungan panjang-berat ikan mengikuti
hukum kubik. Rumus yang digunakan adalah berat ikan
sebagal pangkat tiga dari panjang ikan sebagai berikut
(Ba & Rao, 1990):

W:aLb ....................................................................... (@)
Dimana:

W = beratindividu (gram)

a = intersep

L = panjangtota (cmTL)

b = koefisenregres

Nilai b digunakan untuk menduga pertumbuhan kedua
parameter yang dianalisa. Asumsi dari hukum kubik adal ah
bahwa idealnya setiap pertambahan panjang ikan akan
menyebabkan pertambahan berat ikan dengan kuantitas
tiga kali lipatnya. Akan tetapi pada kenyataannya tidak
demikian, hal tersebut dikarenakan adanya pengaruh dari
musim dan jenis kelamin. Korelasi parameter dari
hubungan panjang dan berat dapat dilihat dari nilai
konstanta b (sebagai penduga tingkat kedekatan
hubungan kedua parameter). Uji parsial (uji-t) padaselang
kepercayaan 95% ( o =0,05) untuk memberikan kesimpulan
atau ketetapan pada nilai b yang telah didapat dengan
menggunakan hipotesisyang telah dibuat (Steel & Torrie,
1991).
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Nisbah kelamin ikan dianalisis menggunakan rumus:

pP. — é X LO0+eeeeeerrerererersmseresssssesessesessaessssesessessenens 2
I B

Dimana:

P = Proporsi jenis (jantan atau beting)

A = Jumlahikan (jantan atau beting)

B = Jumlahtotal individu ikan contoh

Selanjutnya dilakukan uji Chi Square pada selang
kepercayaan 95% untuk menentukan keadaan seimbang
atau tidak seimbang dari nilai proporsi yang diperoleh.

Faktor kondisi yaitu keadaan kemontokan ikan
dinyatakan dalam angka (indek) berdasarkan hubungan
panjang-berat ikan. Model perhitungan faktor kondisi
didasarkan pada pola ikan hasil uji-t. Jika pertumbuhan
ikan yang ditemukan isometrik (H_ : b = 3), maka model
yang dipakai adalah sebagai berikut (Bal & Rao, 1990):

5
FK = ﬂ ................................................................ 3

L3

Sedangkan jika allometrik (H, : b+ 3), maka model
yang digunakan adalah:

Indek Kematangan Gonad (IKG) dihitung dari
perbandingan berat gonad terhadap berat tubuh ikan
(somatis). Nilai IKG bisadipakai sebagai indikator tingkat
kematangan gonad. Peningkatan | K G akan seiring dengan
meningkatnya TKG dan ukuran ikan tersebut:

IKG =

Dimana:
Bg = Berat gonad (gram)
Bt = Berat tubuh (gram)

Ukuran pertama kali matang gonad (length at first
mature) diduga dengan cara Spearman-Karber (Udupa,
1986) sebhagai berikut:

m= XK+ X 5~ X e —— (6)
Dimang;
m = Logterakhir ukuranikan saat pertanamatang ovarium

Xk = Log ukuran ikan dimana 100% ikan sampe sudah
matang

X = Sdanglogukuran (logsizeincrement) / reratanilai X

pi = propos ikanmatangpadakelaske-i, bilapi =ri/ni dan

ni=ni+1

Data sebaran frekuensi panjang ikan dianalisis untuk
memperoleh parameter populasi (parameter pertumbuhan,
Igju kematian) dengan bantuan program Electronic Length
Frequency Analysis (ELEFAN) yang dikemas dalam
perangkat lunak FAO-ICLARM Stock Assesment Tool 11
(FiSAT 1) (Gayanilo, 2005). Laju kematian alami (M)
diperoleh dari persamaan empiris Pauly (1983) dengan
menggunakan suhu rata-rata (T) tahunan di lokasi
sampling sebagai berikut:

LogM = —-0,0066 — 0,279 Log L + 0,6543 Log K +
04634 Log T

L aju kematian karenapenangkapan (F) didugaberasal
dari selishantaranilai Z danM (Pauly, 1983).

HASL DANBAHASAN
Hasll

Hubungan Panjang-Berat

Kisaran panjang total (TL) ikan layur berada pada
ukuran panjang antara21-100 cmTL, rata-rata 62 cmTL,
modus padanilai tengah 63 cmT L. Kisaran modustersebut
presentasenya sebesar 34,7% dari jumlah total sampel
(Gambar 1).

L. savala jantan dan betina memiliki sebaran ukuran
panjang berbeda. Diketahui bahwa selang ukuran panjang
ikan betina lebih lebar dibandingkan ikan jantan. lkan
betinamemiliki rentang ukuran panjang antara21-82 cmTL
sedangkan ikan jantan 31-82 cmTL (Gambar 2). Sebaran
panjang rata-rata L. savala betina dan jantan berada pada
ukuran nilai tengah 58 cmTL.

Hubungan panjang berat L. savala yang diamati di
Pangandaran disgjikan padaTabel 1. Model pertumbuhan
ikan jantan memiliki persamaan hubungan panjang-berat
yaituW =1,4 x 103. L2## dengan nilai koefisienkorelasi
(r) sebesar 0,74. Kemudian model persamaan hubungan
panjang berat ikan betinaadalah W =6 x 10*. L3%% dengan
nilai koefisienkorelasi (r) sebesar 0,95. Sedangkan model
pola pertumbuhan ikan jantan dan betina (gabungan)
adalah W =1,3x 103, L2 dengan nilai koefisienkorelas
(r) sebesar 0,76.
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Gambar 1. Frekuensi distribusi panjang total L. savala di perairan Pangandaran, Juni- Nopember 2015.

Figure 1. Length frequency distribution of savalai hairtail fish in Pangandaran waters, June-November 2015.
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Gambar 2. Struktur ukuran panjang L. savala jantan dan betinadi perairan Pangandaran, Juni-September 2015.
Figure2. Length frequency distribution of male and female of savalai hairtail fish in Pangandaran waters, June-
September 2015.
Tabe 1. Parameter hubungan panjang-berat ikan L. savala di perairan Pangandaran, Juni-September 2015
Tablel. Length-weight relationship parameters of savalai hairtail in Pangandaran waters, June-September 2015
JenisKelamin / N (ekor) / a b (2 Sifat pertumbuhan / Growt pattern
Sex Total sample (t-test 95%)
Betina 127 0,0006  3,0545 0,9464 Allometrik positif
Jantan 40 0,0014  2,8484 0,7419 Allometrik negatif
Gabungan 5922 0,0013 2,9176 0,7624 Allometrik negatif

Faktor Kondisi dan Nisbah Kelamin

Perhitungan faktor kondisi diamati secara bulanan
seiring dengan perubahan ukurannya. Grafik faktor

kondis L. savala di perairan Pangandaran disajikan pada
Gambar 3. Faktor kondisi reratauntuk ikan jantan berkisar
antaral,93 - 2,41 danikan betina0,93-1,19. Faktor kondis
ikan betina terendah diperoleh pada bulan Juli.
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Gambar 3. Faktor kondisi ikan L. savala di perairan Pangandaran, Juni-September 2015.
Figure3. Condition factors of savalai hairtail fish in Pangandaran waters, June-September 2015.
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Nisbah kelamin L. savala dapat dilihat pada Gambar 4.
Berdasarkan nilai rasio kelamin jantan terhadap betina
diketahui bahwa L. savala di perairan Pangandaran

memiliki nisbah kelamin 1:3,18; ikan betinal ebih banyak
mencapai 76%.
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Gambar4. Nishah kelaminikan L. savala di perairan Pangandaran, Juni-September 2015.
Figure4. Sexratio of savalai hairtail in Pangandaran waters, June-September 2015.

Tingkat Kematangan Gonad (TKG) dan Indeks
Kematangan Gonad (1 KG)

Berdasarkan hasil pengamatan, terlihat bahwa pada
bulan Juni TKG ikan betinadidominasi oleh TKG 3dan 4
sebesar 100% dan pada bulan Juli sebesar 62%, artinya
diduga populasi ikan betina sudah matang gonad dan siap
memijah, sedangkan pada September didominasi oleh TKG
immature sebesar 95%. Kemudian pada bulan Nopember,
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Gambar 5.
Pangandaran, Juni-September 2015.
Figure 5.
June-September 2015.

Laju Pertumbuhan

Laju pertumbuhan L. savala di perairan Pangandaran
diperoleh dengan cara melacak pergeseran modus
menurut waktu/bulan. Garis yang melalui modus paling
banyak akan menggambarkan pola pertumbuhannya.
Selanjutnya, dengan menggunakan program ELEFAN
diperoleh panjang asimtotik (L « ) sebesar 111,00 cmTL

persentase TKG immature sebesar 66% dan TKG mature
34% (Gambar 5). Hal tersebut diduga berkaitan dengan
adanya ikan muda dan subadult yang lebih banyak pada
bulan pada September. Selanjutnya TKG ikan jantan
didominasi oleh TKG 2 dan 3 yang artinya populasi ikan
jantan masih dalam tahap pematangan gonad dan belum
siap memijah. Sedangkan nilai IKG ikan betinabulan Juni
tinggi dan berangsur menurun seiring pertambahan bulan
(Gambar 5).
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Tingkat kematangan gonad (kiri) dan indeks kematangan gonad (kanan) L. savala betinadi perairan

Maturity stage (leftyand gonado somatic index (right) of female savalai hairtail in Pangandaran waters,

dan laju pertumbuhan (K) = 0,56/tahun. Kurva
pertumbuhan ikan L. savala disgjikan pada Gambar 6.
Kemudian pada Gambar 6 dan Lampiran 1, terlihat bahwa
pada bulan September diketahui terdapat 2 kelompok
ukuran panjang. Kelompok pertama berada pada selang
kelas dengan nilai tengah 33 cmTL dan kelompok kedua
berada pada selang kelas dengan nilai tengah 63 cmTL.
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Gambar 6.  Grafik kurvaVon Bertalanffy ikan L. savala di perairan Pangandaran, Juni-September 2015.
Figure 6. Von Bertalanffy graph of savalai hairtail in Pangandaran waters, June-September 2015.

Laju Kematian dan Laju Eksploitas

Laju kematian total (Z) diestimasi dari kurva hasil
tangkapan yang sudah dilinierkan dengan menggunakan
parameter pertumbuhan K dan L. Dengan menggunakan
program ELEFAN diperoleh grafik nilai Z (Z = 3,46/tahun)
sebagal slope (kemiringan) sebagai mana tercantum pada
kurvakonvers panjang terhadap hasil tangkapan (Gambar
7). Lgukematian dami (M) yang dihitung dengan formula
(Pauly, 1983) diperolehnilai 0,85/tahun. Dengan demikian
nilai 1aju kematian karena penangkapan (F) sebesar 2,61/

1.00 4

e Estimasi @ Observasi

vitas

for

0.00 T

tahun. Tingkat pengusahaan/lgju eksploitasi (E) L. savala
diperoleh0,75.

Ukuran rata-rata L. savala yang tertangkap (L,,,)
dinyatakan dalam proporsi 50% dari populasi yang
diamati. Nilai L, ini diperoleh dengan menggunakan
fungsi logistik. Hasil analisis menunjukkannilai L, L.
savala adalah sebesar 57,19 cmTL (Gambar 7).
Kemudian berdasarkan hasil analisis Spearman-K arber
(Udupa,1986), diperolehnilai L ikan L. savala sebesar

47,23cmTL.

Length-Converted Catch Curve
(for Z=3.45; M (a1 28.0°C)=0.85; F=2.61; Es0.75)
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Gambar 7. Kurva L, (kiri) dan kurva konversi panjang terhadap hasil tangkapan (kanan) ikan L. savala di perairan

Pangandaran, Juni-September 2016.

Figure7. L curve (left) and length converted catch curveto relative age (right) of savalai hairtail in Pangandaran

waters, June-September 2015.

Bahasan
Aspek Biologi

Lepturacanthus savala yang tertangkap di perairan
Pangandaran mempunyai panjang total maksimum 100,00
cmTL. Ukuran tersebut lebih besar dibandingkan dengan
panjang maksimum di perairan Palabuhanratu yaitu 95,3
cm (Ernawati & Butet, 2012). Panjang total maksimum
terbesar didunia (100 cm) diperoleh di perairan Indiadan

138

Sri Lanka(Nakamura, 1984). Ukuran panjang total terkecil
ikan yang tertangkap adalah 21,0 cm untuk ikan betina
dan 31,0 cm untuk ikan jantan. Nilai ini lebih kecil
dibandingkan dengan ikan jantan yang tertangkap di
perairan Palabuhanratu yaitu sebesar 31,4 cmTL (Ernaweti
& Butet, 2012). Selanjutnya, hasil pengamatan
menunj ukkan adanya dua kelompok ukuran pada struktur
ukuran panjang L. Savala di bulan September yang diduga
terjadi prosesrekruitmen.
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Setel ah dilakukan uji-t dengan tingkat kepercayaan 95%
(a =0,05) terhadap nilai b (koefisien pertumbuhan), ikan
jantan menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif,
yang berarti bahwa pertumbuhan panjang total Iebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan berat individu secara
keseluruhan, sedangkan untuk ikan betina memiliki sifat
pertumbuhan allometrik positif, yang artinya pertumbuhan
berat total lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan
panjang individu. Kemudian untuk L. Savala gabungan
(jantan dan betina), memiliki sifat pertumbuhan allometrik
negatif. Dahlan et al. (2015), menyatakan sal ah satu faktor
yang mempengaruhi pola pertumbuhan ikan adalah
makanan yang dapat pulamemicu terjadinyamigrasi pada
beberapa spesies ikan.

Nisbah kelamin L. Savala betina terhadap jantan di
perairan Pangandaran adalah 1:3,18. Berdasarkan hasil uji
Chi-square menunj ukkan nisbah tersebut tidak seimbang.
Hasil temuan terhadap rasio kelamin ikan L. savala di
perairan lainnyaseperti perairan Karwar dan Palabuhanratu
menunj ukkan kondisi yang sama (Jadhav & Rathod, 2014;
Ernawati & Butet, 2012). Nisbah kelamin merupakan
perbandingan ikan betina dan jantan dalam suatu popul asi,
dimananishah 1.1 (50% betinadan 50% jantan) merupakan
kondisi yang ideal. Namun, seringkali terjadi
penyimpangan dari pola 1:1 yang antara lain disebabkan
adanya perbedaan pola tingkah laku bergerombol antara
jantan dan betina, perbedaan laju mortalitas dan
pertumbuhan. Selain itu, ketidakseimbangan jumlah ikan
juga ada hubungannya dengan kebiasaan makan,
pemijahan atau migrasi dari setiap jenisikan (Bal & Rao,
1990). Perbedaaan jumlah dan ukuran ikan dalam suatu
populasi di perairan dapat disebabkan oleh pola
pertumbuhan, migrasi, dan adanya rekruitmen padasuatu
populasi yang sudah ada (Dahlan et al., 2015).

Faktor kondisi (FK) menggambarkan keanekaragaman
dan informasi status fisiologis ikan yang berhubungan
dengan kemontokan dan mengindikasikan akumulasi
jumlah lemak tubuh dan perkembangan gonad ikan (Le
Cren, 1951 dalam Rizvi et al., 2012). Berdasarkan
pengamatan, diketahui bahwa nilai FK ikan L. savala
jantanlebihtinggi di bandingkan betina. Menurut Effendie
(1997), nilai FK dapat berfluktuasi, keadaan tersebut
merupakan indikasi musim pemijahan bagi ikan khususnya
ikan-ikan betina. Faktor kondisi juga dipengaruhi oleh
indeks relatif penting makanan dan pada ikan betina
dipengaruhi oleh indek kematangan gonad. Ikan jantan
dan betina yang cenderung menggunakan cadangan
lemaknya sebagai sumber tenaga sel ama proses pemijahan
akan mengalami penurunan faktor kondisi.

Berdasarkan hal di atas, pada bulan Juni ikan betina
sudah dalam tahap pematangan gonad dan siap memijah
sehingganilai FK ikan betinalebih rendah dibandingkan
jantannya. Hal ini dikuatkan dengan nilai TKG dan IKG

yang diperoleh oleh masing-masing jeniskelamin. Tingkat
kematangan gonad adal ah tahap tertentu perkembangan
gonad sebelum dan sesudah ikan memijah, terutamauntuk
ikan betina, sedangkan IKG merupakan nilai dalam %
sebagai hasil perbandingan berat gonad dengan berat
tubuh ikan. Pertumbuhan IKG akan sama/proposional
dengan TK G dan menjadi maksimal padasaat akan terjadi
pemijahan (Effendie, 1997). TK G ikan betinadidominasi
oleh TKG 3 dan 4 sedangkan ikan jantan didominasi oleh
TKG2dan 3. IKGikan betinapadaawal pengamatan (Juni)
memiliki nilai yang tinggi dan menurun seiring perubahan
waktu. Hal ini terjadi karena pada bulan Juni, nilai TKG
ikan betina sudah dalam tahap siap memijah (TKG 3 dan
4) sehingganilai IKGnyamenjadi maksima dan mengalami
penurunan seiring waktu setelah musim pemijahan
terlewati. Hasil penelitian Ernawati & Butet (2012),
menunjukkan bahwaikan betinadi perairan Palabuhanratu
memiliki komposisi TKG I11 dan TKG IV terbanyak pada
bulan Juli. Diketahui L. savala merupakan tipe partial
spawner dengan puncak pemijahan yang terjadi di bulan
Maret-Mei (Laut Mediterania), September-Oktober (Teluk
Mannar, India), April dan November (Pantai Ratnagiri,
India), Mei dan Desember (Mumbai, India) (Pakhmode &
Mohite, 2014; Rizvi & Deshmukh, 2003; Parin, 1986 dalam
Ernawati & Butet, 2012; Chacko, 1950 dalam Prabhu, 1955;
James, 1967 dalam James, et al., 1986).

Parameter Populas

Analisis dengan program ELEFAN diperoleh lgju
pertumbuhan (K) sebesar 0,56/tahun. Hasil ini lebih rendah
dibandingkan dengan nilai K L. savala di perairan Selat
Sunda yang besarnya 2,76/tahun untuk jantan dan 3,6/
tahun untuk betina (Agustinaet al., 2015). Hasi| penelitian
di Mumbai diperoleh nilai K sebesar 0,87/tahun (Rizvi &
Deshmukh, 2003). Sedangkan nilai K L. savala di estuari
Hooghly, Indiamenunjukkan hasil yang lebih rendah yaitu
0,09/tahun (Gupta, 1968 dalam Jameset al ., 1986). Hasll
analisis menunjukkan panjang asimtotik (L «) sebesar
111,00 cmTL. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan L. savala di perairan Selat Sundayaitu 71,04 cmTL
(betina) dan 85,65 cmTL (jantan) (Agustinaet al., 2015).
Perbedaan struktur panjang ikan dipengaruhi oleh faktor
keturunan, jeniskelamin, umur, parasit, penyakit, kondisi
lingkungan, serta perbedaan waktu dalam pengambilan
data contoh. Oleh karena itu, spesies yang sama akan
memiliki parameter pertumbuhan ikan jantan dan betina
yang berbeda, begitu pula pada spesies yang sama yang
berada di kolom perairan yang berbeda (Effendie, 1997;
Sekharan (1959) dalam Radhakrishnan, 1964). Selanjutnya
adanya perbedaan nilai K dapat disebabkan adanya
perbedaan kondisi lingkungan perairan (Sparre & Venema,
1999).

Berdasarkan nilai 1aju mortalitas akibat penangkapan
(F) danlaju eksploitasi (E), diduga secarabiologi ikan L.
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savala di perairan Pangandaran telah mengalami kondisi
fully exploited. Hal tersebut dikarenakan nilai laju
eksploitasi telah melebihi batas eksploitasi optimum
sebesar 50% dan kematian akibat faktor penangkapan (F)
lebih besar dibandingkan kematian alaminya (M) (Gulland,
1971 dalamPauly, 1984). Menurut Widodo & Suadi (2008)
tingginya lgju mortalitas penangkapan mengindikasikan
terjadinya overfishing. Hal ini juga dapat dilihat dari
perbandingan nilai L, dan L, yang menunjukkan rata-
rata ukuran ikan tertangkap (L.,) < ukuran pertama kali
matang gonad (L ). Mortalitasalami (M) adalah parameter
dinamis yang akan berubah akibat adanya pemangsaan
yang secara tidak langsung akan merubah kelompok
ukuran ikan (size cohort) dan usiaikan (Powers, 2014).
Nilai F dan M memegang peranan penting dalam
pengkajian stok ikan sebagai salah satu aspek yang
digunakan untuk mengevaluasi status stok sumberdaya
ikan (Vetter,1988 dalam Powers, 2014; Mertz & Myers, 1997
dalam Powers, 2014; Williams & Shertzer, 2003 dalam
Powers, 2014).

Panjang dugaan rata-ratatertangkap (L ) dan panjang
dugaan pertama kali matang gonad (L ) L. Savala di
perairan Pangandaran adalah 57,19 cmTL dan 47,23 cmTL.
Nilai tersebut berbedadibandingkan perairanlainnya, yaitu
untuk L. savala yang tertangkap di perairan Selat Sunda
memiliki nilai L, sebesar 46,05 cmTL (betina) dan 45,47
cmTL (jantan) sertanilai L sebesar 56,72 cmTL (betina)
dan 59,97 cmTL (jantan) dengan nilai laju ekspolitasi untuk
betina dan jantan sebesar 0,72 dan 0,83 (Agustina et al.,
2015). Berdasarkan nilai L, dan L tersebut diperoleh
bahwa ukuran rata-rata tertangkap lebih besar daripada
ukuran panjang pertamakali matang gonad (L, > Lm).
Hal ini mengindikasikan bahwaikan L. savaladi perairan
Pangandaran telah tertangkap setelah mencapai ukuran
matang kelamin. Sedangkan ikan L. savala yang tertangkap
di perairan Selat Sunda tertangkap sebelum mencapai
ukuran matang kelamin (L, <Lm).

Menurut Saputra et al. (2009) dan Widodo & Suadi
(2008), kondisi tangkap lebih (overfishing) secarabiologi
dapat digolongkan menjadi growth overfishing dan
recruitment overfishing. Growth overfishing terjadi
apabila hasil tangkapan didominasi oleh ikan-ikan kecil
pada ukuran pertumbuhan, sedangkan recruitment
overfishing terjadi apabila kegiatan eksploitasi Iebih
banyak menangkap ikan yang siap memijah (spawning
stok) atau ikan dewasa matang gonad. Menurut Allen et
al. (2013), recruitment overfishing merupakan kondisi
lebih tangkap yang lebih parah dibandingkan dengan
kondisi growth overfishing. Recruitment overfishing
terjadi ketikastok rekruitmen ikan juvenil menurun secara
proporsional mengikuti penurunan kelimpahan ikan
dewasa, hal tersebut dapat mengganggu keberadaan suatu
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stok sumberdayaikan karena secara substansial merusak
produktivitas stok ikan dan menyebabkan runtuhnya stok
sumberdayaikan. Berdasarkan nilai laju eksploitasi, L,
dan L , diduga penangkapan ikan L. savala di perairan
Pangandaran akan mengarah kepada kondisi recruitment
overfishing jika tidak dikelola dengan baik. Sedangkan
hasil penelitian Agustina et al. (2015), menunjukkan
penangkapan ikan L. savala di perairan Selat Sunda akan
mengarah pada kondisi growth overfishing.

Merujuk padakonsep pengelolaan Saputraet al. (2009)
dan Widodo & Suadi (2008), untuk menjaga
keberlangsungan kelestarian sumberdaya ikan,
pengelolaan dapat dilakukan dengan cara membatasi
intensitas penangkapan dan memperkecil ukuran mata
jaring agar ikan-ikan yang telah matang gonad memiliki
kesempatan untuk berreproduksi. Pembatasan intensitas
penangkapan dapat dilakukan melalui open/close season
pada musim pemijahan ikan L. savala. Kemudian
penggunaan mata jaring perlu dirubah sehingga ikan L.
savala yang berukuran panjang > 47,23 cmTL tidak ikut
tertangkap. Selain itu, diharapkan adanyaproteksi melal ui
penetapan kawasan reservat terhadap sejumlah stok induk
(parental stock, broodstock) yang memadai. Penelitian
lanjutan untuk mendukung pengel olaan berkelanjutan dan
bertanggung jawab perlu dikembangkan.

KESMPULAN

Hubungan panjang-berat ikan layur (Lepturacanthus
savala) di perairan Pangandaran secara keseluruhan
bersifat alometrik negatif. Nisbah kelamin jantan terhadap
betina 1,0:3,18 dengan kondisi tidak seimbang. TKG
kelamin betina didominasi oleh TKG 3 dan 4 sedangkan
kelamin jantan didominasi oleh TKG 2 dan 3. Ukuranrata-
ratatertangkap dengan jaring (L ) adalah 57,19 cmTL dan
panjang pertama kali matang gonad (L) sebesar 47,23
cmTL.Andlisisparameter populasi menunjukkan ikan layur
di perairan Pangandaran memiliki panjang asimtotik (L « )
sebesar 111,00 cmTL dan laju pertumbuhan (K) sebesar
0,56/tahun. Selanjutnya laju kematian total (Z) diketahui
sebesar 3,46/tahun dengan | gju kematian alami (M) sebesar
0,85/tahun dan laju kematian akibat penangkapan (F)
sebesar 2,61/tahun. Sedangkan laju eksploitasi (E) pada
saat ini sebesar 0,75 (fully exploited) yang mengarah pada
kondisi lebih tangkap (recruitment overfishing) jikatidak
dikelola dengan baik dan benar. Untuk menjaga
keberlangsungan kelestarian sumberdaya ikan layur di
perairan Pangandaran, pengelolaan dapat dilakukan
dengan cara membatasi intensitas penangkapan,
memperbesar ukuran matajaring agar ikan-ikanyang telah
matang gonad memiliki kesempatan untuk bereproduksi,
dan penetapan kawasan reservat terhadap sejumlah stok
induk yang memadai.
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Lampiran 1. Ukuran panjang L. savala per bulan di perairan Pangandaran, Juni-Nopember 2015.
Appendix 1.  Monthly length frequency distribution of savalai hairtail fish in Pangandaran waters, June-Novenm-
ber 2015.
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